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ABSTRAK

FDI memiliki peran besar dalam meningkatkan perekonomian negara-negara emerging
market. Namun, adanya fluktuasi FDI inflow yang tinggi dapat dinilai membahayakan
perekonomian suatu negara. Exchange rate volatility diduga telah menyebabkan
adanya fluktuasi FDI Inflow di negara-negara ASEAN pada periode waktu 2006-2016.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa exchange rate volatility memiliki pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap FDI Inflow di ASEAN. Selain itu, exchange rate, GDP,
GDP growth, dan GDP per Capita memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap FDI inflow di ASEAN.

Kata kunci: FDI, ASEAN, Exchange rate, Exchange rate volatility



ABSTRACT

FDI has a significant role to boost economic growth in emerging market countries.
However, a huge FDI inflow fluctuation can hinder countries’ economic growth.
Exchange rate volatility is suspected to have caused FDI fluctuation in ASEAN
countries. This paper analyzes the impact of exchange rate volatility on FDI inflow in
ASEAN countries in 2006-2016. Empirical results show that exchange rate volatility
significantly has negative effect on FDI inflow. While exchange rate, GDP, GDP growth,
and GDP per Capita have positive and significant effect on FDI inflow in ASEAN

countries.

Key words : FDI, ASEAN, Exchange rate, Exchange rate volatility
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1. PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Mayoritas dari negara-negara ASEAN adalah negara emerging market.
Emerging market countries adalah negara-negara yang belum maju (less developed
atau under developed countries), tetapi memiliki kondisi perekonomian yang cukup
baik. Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi kondisi perekonomian di
negara-negara emerging market, salah satunya adalah FDI.

Krugman (1991) mengatakan bahwa FDI adalah arus modal internasional
dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas perusahaannya di
negara lain sehingga tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi
pemberlakuan kontrol terhadap perusahaan di luar negeri. FDI dapat dikatakan sebagai
bentuk investasi dari perusahaan di negara asal (home country) ke negara tujuan

investasi (host country).

FDI dapat memberikan berbagai manfaat kepada host country, salah satu
diantaranya adalah knowledge transfer. Hasil penelitian dari Li (2003) menyatakan
bahwa FDI inflow dapat memberikan peningkatan knowledge transfer, yang berlanjut
pada peningkatan R&D perusahaan host country, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan inovasi domestik. Dengan kata lain, FDI dapat dikatakan sebagai salah
satu motor penggerak perekonomian di negara-negara host country nya. Peningkatan
aktivitas perekonomian di negara host country akan memberikan dampak positif bagi

kedua belah pihak, baik dari sisi investor maupun negara tujuan investasi.

Dilansir oleh asean.org, total FDI yang masuk ke ASEAN pada tahun 2014
mencapai 140 miliar US Dollar. Hal tersebut tentu bukan angka yang kecil dan dapat
merepresentasikan betapa besarnya ketertarikan investor terhadap prospek
berinvestasi di Asia Tenggara. Hal ini pun dapat menunjukkan bahwa FDI memiliki

peran besar dalam menunjang perekonomian negara-negara ASEAN.



Grafik 1. FDI Inflow di ASEAN Tahun 2006-2016 (juta USD)
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Grafik 1 menunjukkan bahwa FDI inflow di ASEAN pada tahun 2006-2016
cenderung fluktuatif. Fluktuasi tersebut dapat menunjukkan adanya ketidakstabilan
jumlah FDI yang masuk di ASEAN. Mengingat akan pentingnya FDI bagi aktivitas
perekonomian, fluktuasi ini dianggap dapat menyebabkan terganggunya aktivitas
perekonomian di host country.

Kegiatan investasi seperti FDI ini tentu tidak dapat terlepas dari ketidakpastian
dan risiko. Ketidakpastian dan risiko dalam melakukan FDI dapat berasal dari beberapa
hal. Beberapa diantaranya yang paling utama adalah kestabilan ekonomi dan politik
dari host country. Salah satu indikator perekonomian yang stabil dapat dilihat dari
kestabilan nilai tukar di negara tersebut. Volatilitas nilai tukar yang tinggi dapat

mencerminkan tingginya fluktuasi pergerakan nilai tukar.

Hasil penelitian dari Masten (2007) menunjukkan bahwa exchange rate volatility
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap FDI inflow. Di sisi lain penelitian
dari Dhakal et al. (2010) menunjukkan hal yang sebaliknya bahwa exchange rate
volatility memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap FDI inflow. Hasil yang
berbeda ini memperlihatkan bahwa ternyata arah pengaruh exchange rate volatility

terhadap FDI di setiap negara bisa berbeda-beda.



1.2RUMUSAN MASALAH

Adanya fluktuasi FDI di ASEAN merupakan kondisi yang kurang ideal karena
FDI memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong perekonomian host country.
Faktor berupa exchange rate volatility disinyalir dapat menyebabkan fluktuasi FDI.
Namun, perlu diteliti pula faktor-faktor lain karena exchange rate volatility bukanlah
satu-satunya faktor yang dapat memengaruhi FDI. Dengan demikian, secara garis
besar, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah real effective exchange rate, exchange rate volatility, GDP, GDP
growth, dan GDP per Capita dapat memengaruhi FDI inflow di ASEAN?

2. Seberapa besar pengaruh exchange rate volatility terhadap FDI inflow di
ASEAN?

1.3TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adanya fluktuasi FDI inflow di ASEAN
disinyalir dapat mempengaruhi perekonomian melihat dari peran FDI yang cukup
penting dalam mendorong perekonomian di negara berkembang, terutama ASEAN.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah real effective exchange rate,
exchange rate volatility, GDP, GDP growth, dan GDP per Capita dapat memengaruhi
FDI inflow di ASEAN dan seberapa besar exchange rate volatility memiliki pengaruh
terhadap fluktuasi FDI inflow di ASEAN.



1.4 KERANGKA PEMIKIRAN
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Real effective exchange rate adalah indikator untuk menjelaskan nilai mata
uang suatu negara relatif terhadap beberapa mata uang negara-negara lainnya yang
telah disesuaikan dengan tingkat inflasi pada tahun tertentu atau indeks harga
konsumen negara tertentu. Real effective exchange rate dapat menunjukkan daya beli
masyarakat suatu negara terhadap barang negara lain. Dalam kaitannya dengan FDI,
semakin terdepresiasinya mata uang negara host country dapat menandakan daya beli
foreign direct investor yang semakin meningkat terhadap barang dan jasa dari negara
host country. Hal ini dapat meningkatkan FDI inflow di negara host country tersebut
terutama jika motif dari investornya adalah untuk mencari biaya produksi yang lebih
rendah.

Exchange rate volatility merupakan besarnya fluktuasi nilai tukar terhadap nilai
rata-ratanya yang diukur dalam suatu periode waktu tertentu. Exchange rate volatility
yang tinggi dapat menjadi cerminan ketidakstabilan exchange rate suatu negara. Hal ini
dapat menjadi acuan aspek risiko dan ketidakpastian bagi investor. Investor pada
umumnya menginginkan adanya prospek profit atau return yang cukup terukur.
Semakin tingginya exchange rate volatility dapat mempersulit investor untuk

memprediksi prospek profitabilitas dari investasinya tersebut.



GDP merupakan total nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara
dalam kurun waktu satu tahun. Semakin besar GDP berarti semakin besar total nilai
produksi barang dan jasa di negara tersebut. GDP dapat dijadikan sebagai acuan
besarnya potensi pasar suatu negara. Hal ini tentu dapat berpengaruh terhadap FDI
inflow ke host country terutama jika perusahaan MNC yang melakukan investasi
menargetkan negara tujuan investasinya sebagai target pasarnya juga.

GDP Growth merupakan pertumbuhan real GDP suatu negara dari waktu ke
waktu. GDP growth ini dapat dijadikan sebagai acuan prospek berinvestasi di masa
yang akan datang. Jika trend dari GDP growth ini cenderung stabil meningkat hal
tersebut dapat berarti perekonomian negara yang bersangkutan memiliki

kecenderungan yang baik dan stabil.

GDP per Capita merupakan rata-rata pendapatan masyarakat suatu negara
dalam kurun waktu tertentu. GDP per Capita dapat mencerminkan daya beli
masyarakat suatu negara pada kurun waktu tersebut. Dalam kaitannya dengan FDI,
variable ini masih berkaitan dengan potensi pasar suatu negara. Semakin besar GDP
per Capita suatu negara, semakin besar pula potensi pasar negara tersebut karena

daya beli masyarakatnya yang semakin besar.
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